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Abstrak  

Bahasa Arab telah menjadi salah satu materi yang harus dikuasai peserta didik di 

berbagai lembaga pendidikan, terutama lembaga pendidikan berbasis Islam. Para 

pakar telah merumuskan berbagai kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi suatu lembaga pendidikan. Namun, mayoritas kurikulum 

tersebut masih berorientasi pada penguasaan teori gramatika bahasa Arab, sehingga 

fungsi utama bahasa Arab sebagai alat komunikasi menjadi terabaikan. Pada tahun 

1969 Abdul ‘Alim Ibrahim mencoba menghadirkan sebuah materi gramatika yang 

berlandaskan pada penguasaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Pada tahun 

2010, ‘Athif Fadl Muhammad juga mencoba menghadirkan materi ajar gramatika 

yang bertujuan untuk menyelaraskan antara penguasaan teori gramatika bahasa Arab 

dengan penggunaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Walaupun kedua karya ini 

memiliki tujuan yang sama, tetapi terdapat beberapa perbedaan mendasar dalam 

penyajian dan isi materi yang ditulis oleh kedua tokoh tersebut. Penelitian ini 

menggunakan 2 jenis penelitian yaitu studi komparatif antara teori yang diusung oleh 

kedua tokoh tersebut dan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen untuk 

mengetahui hasil penerapan materi ini dalam proses pembelajaran bahasa Arab 

 

Kata Kunci: An Nahw Al Wadzhifi, Bahasa Arab, Pembelajaran Bahasa Arab 

 

PENDAHULUAN 

 

Bahasa Arab sebagaimana yang diungkapkan oleh al Ghalayini 1 merupakan 

kata-kata yang digunakan oleh bangsa Arab untuk menyampaikan tujuannya. Sebagai 

salah satu bahasa tertua di dunia, bahasa Arab terus mengalami perkembangan, 

terutama sejak Islam muncul dengan al-Qur’an sebagai kitab sucinya. Kehadiran al-

Qur’an menjadikan posisi bahasa Arab semakin strategis di tengah-tengah kehidupan 

manusia, hingga akhirnya ditetapkan sebagai salah satu bahasa resmi dunia dalam 

Perserikatan Bangsa-Bangsa.  

                                                           

 .(2014 ,والترجمة والتوزيع والنشر للطباعة السلام دار: قاهرةال) ثالثال الطبعة ,العربية الدروس جامع ,الغلاييني مصطفى1 

mailto:husnainijamil22@gmail.com
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Tersebarnya Islam hingga ke berbagai penjuru dunia berbanding lurus dengan 

perkembangan keilmuwan bahasa Arab.2 Para ilmuwan berusaha menghadirkan 

berbagai macam disiplin ilmu bahasa Arab untuk menjaga kemurnian al-Qur’an dan 

kebenaran Hadits Nabi Muhammad SAW. Al Ghalayini menyebutkan setidaknya ada 

13 cabang ilmu bahasa Arab yang harus diketahui, di antaranya al-sharf, al-I’rab (al-

Nahw), al-Ma’ani, al-Bayan, al-Insya’, dan sebagainya. Di antara ilmu-ilmu tersebut 

al Nahw menempati salah satu posisi penting dalam proses penguasaan bahasa Arab, 

sehingga keberhasilan dalam pembelajaran al-Nahw menjadi perhatian utama dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab.  

Dalam proses pembelajarannya, al-Nahw memiliki problematika pembelajaran 

tersendiri, seperti yang diungkapkan An-Naqah dan Thu’aimah seperti dikutip oleh 

Munajat 3 bahwa kaidah bahasa Arab termasuk bidang yang memiliki banyak 

kesamaran dan kesulitan dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Para ahli 

menjelaskan bahwa problematika dalam pembelajaran al-Nahw tersebut disebabkan 

oleh penyajian materi gramatika yang rumit, detail dan banyak berisi perbedaan 

pendapat para pakar dalam menjelaskan suatu aturan gramatika yang berlaku.  

Kesulitan ini juga dirasakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia. Walaupun bahasa Arab mendapat prioritas yang besar oleh lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia, namun akibat orientasi pembelajaran yang masih 

terpaku pada pemahaman gramatika, menjadikan kemampuan pembelajar dalam 

berbahasa Arab tetap rendah. Hal ini juga di alami oleh mahasiswa PAI IAI 

Muhammadiyah Sinjai, mahasiswa di lembaga pendidikan ini dituntut untuk mampu 

memahami dan menggunakan bahasa Arab sebagai salah satu alat untuk memahami 

al-Qur’an, Hadits, serta sumber kajian Islam lainnya yang mayoritas disusun dalam 

bahasa Arab, di samping penguasaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi. 

Tuntutan tersebut berbanding terbalik dengan kenyataan di lapangan, 

antusiasme mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab tidak seperti yang diharapkan, 

mereka merasa kesulitan memahami materi bahasa Arab yang lebih menekankan pada 

pemahaman gramatika dengan berbagai istilah teoritis yang asing untuk sebagian besar 

mahasiswa. Hal ini tentu akan menimbulkan problem yang lebih besar, yaitu tidak 

tercapai tujuan pembelajaran bahasa Arab dan mahasiswa tidak akan mampu 

menggunakan bahasa Arab sebagai alat untuk berkomunikasi, baik secara lisan 

maupun tulisan.  

Problematika yang terjadi tersebut, ternyata telah dibahas pada beberapa 

dekade lalu, yaitu tahun 1969, di mana seorang ilmuwan bahasa Arab Abd al-Alim 

Ibrahim mencoba menyusun sebuah buku gramatika bahasa Arab yang sederhana dan 

aplikatif dengan berorientasi pada kemudahan pembelajar dalam menguasai bahasa 

                                                           
2 Kamaluddin Abu Nawas, “PERSEPSI ULAMA TENTANG BAHASA SERAPAN DALAM KITAB SUCI AL-
QUR’AN DI SULAWESI SELATAN,INDONESIA,” AL Waraqah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 1 
(2022): 56–74. 
3 Fuad Munajat, “Pembelajaran Nahwu Dalam Perspektif Fungsional,” Arabia 7, no. 1 (2015): 22–45, 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Arabia/article/view/1380. 
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Arab. Penyusunan materi gramatika dengan orientasi tersebut dikenal dengan istilah 

Al-Nahw Al-Wadzhifi atau gramatika fungsional. Penyusunan materi gramatika dengan 

metode Al-Nahw Al-Wadzhifi ini dilanjutkan pada tahun 2010 oleh ‘Athf Fadhl 

Muhammad dengan penyajian yang berbeda. Apa saja perbedaan dari kedua teori 

tokoh ilm nahw ini ? dan bagaimana pengaruh penggunaan teori ini dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang belum 

memiliki kemampuan bahasa Arab dasar?. Itulah beberapa pertanyaan yang akan 

penulis uraikan dalam penelitian ini dengan judul penelitian Al-Nahw Al-Wadzhifi 

dalam pembelajaran Bahasa Arab (Perbandingan Teori ‘Athif Fadhl Muhammad Dan 

Abdul ‘Alim Ibrahim). 

 

PEMBAHASAN 

Banyak perbedaan pendapat dari para pakar ilmu bahasa Arab tentang awal 

mula kehadiran ilmu al-nahw dalam ranah pembelajaran bahasa Arab, seperti 

pernyataan Abu Bakr yang mengecam orang-orang yang keliru dalam membaca al-

Qur’an, atau perbaikan kesalahan dalam surat Abu Musa al Asy’ary kepada Umar 

bin Khattab. Akan tetapi, di antara berbagai argumen tersebut, pendapat yang paling 

banyak dipegangi adalah pandangan yang menyatakan bahwa Ali bin Abi Thalib 

sebagai peletak pertama yang menyadari pentingnya ilmu tata bahasa Arab dengan 

memerintahkan Abu Aswad al Dwuali untuk menyusun dasar-dasar tata bahasa Arab 

agar masyarakat terhindar dari kesalahan saat membaca al-Qur’an dan 

menyampaikan Hadits Nabi Muhammad SAW4    

 Ali Ahmad Madkur dalam bukunya menyebutkan bahwa para pakar 

mendefinisikan ilmu al-nahw sebagai suatu ilmu yang mempelajari penentuan akhir 

kata atau kalimat untuk menghindari kesalahan saat mendengar, berbicara dan 

menulis dengan menggunakan bahasa Arab5 . Sedangkan Muhammad Abdul Qadir 

Ahmad menjelaskan bahwa ilmu al-nahw adalah ilmu yang mengajarkan cara 

menentukan bacaan huruf terkahir dalam sebuah kata setelah mengetahui posisinya 

dalam suatu kalimat6  . Walaupun terdapat perbedaan redaksi dari para pakar dalam 

mendefinisikan ilmu al-nahw, namun dapat dipahami bahwa ilmu al-nahw adalah 

sebuah kajian teoritis untuk menentukan harkat atau bentuk akhir sebuah kata dalam 

bahasa Arab sesuai dengan posisinya dalam kalimat agar terhindar dari 

kesalahpahaman antara pembicara dan pendengar, serta penulis dan pembaca. 

                                                           

 مكتبة: الردن) الث الطبعة ,الأدباء طبقات في الألباء نزهة ,الأنباري إبن محمد بن الرحمن عبد الدين كمال  البركات أبي4 
 .(1985, المنار

 ).1984, الفلاح مكتبة: الكويت  (العربية اللغة فنون تدريس ,مدكور أحمد علي5 
 ).1997, المعارف، دار: القاهرة   (العربية اللغة تعليم طرق ,أحمد القادر عبد محمد6 
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Penguasaan materi yang menjadi tujuan utama pembelajaran al-Nahw tidak 

bisa terlepas dari peran metode pembelajaran yang dipilih. Pemilihan materi ilmu 

nahwu harus disesuaikan dengan kemampuan pembelajar dan metode pembelajaran 

yang akan digunakan. Untuk pembelajaran al-Nahw, terdapat berbagai pilihan 

metode pembelajaran yang ditawarkan oleh para ahli, seperti metode induksi, 

deduksi, thabi’iyyah, dan sebagainya. Di samping itu, penyusunan materi yang akan 

diajarkan juga menjadi salah satu pondasi keberhasilan pembelajaran al-Nahw. 

Pemilihan dan penyusunan materi ajar didasarkan pada analisis kebutuhan 

pembelajar, seperti dalam pembelajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi. Bahasa 

Arab diajarkan sebagai salah satu bahasa asing yang bisa dimanfaatkan oleh 

mahasiswa untuk berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, 

materi yang diajarkan harus sesuai dengan orientasi dari Perguruan Tinggi tersebut, 

jika bertujuan untuk komunikasi, maka ilmu al-nahw diposisikan sebagai alat untuk 

berbahasa Arab yang baik, sehingga materi yang diajarkan harus bersifat aplikatif 

bukan teoritis. 

Al Nahw Al Wadzhifi  

Seiring perkembangan zaman dan kebutuhan penggunanya, tata bahasa Arab 

yang semula memiliki kedudukan tertinggi dalam proses pembelajarannya, mulai 

mengalami pergeseran makna. Beberapa dekade lalu, dengan kemunculan metode 

gramatika tarjamah, tata bahasa Arab mendapat prioritas utama sebagai basis dalam 

pengajaran bahasa. Pada periode tersebut, qawaid/struktur/tarakib/gramatika/al-

nahw/al-sharf menjadi meteri pokok yang harus dikuasai pembelajar, sedangkan 

keterampilan berbahasa berada pada posisi kedua 7. Akan tetapi, metode 

pembelajaran mutakhir yang semakin berkembang lebih menekankan pada 

penempatan penguasaan tata bahasa secara fungsional atau yang disebut dengan al-

nahw al wadzhifi, sehingga kemampuan pembelajar dalam berbahasa dapat 

dikembangkan dengan maksimal. 

Abd al-Alim Ibrahim dalam bukunya al-nahw al-wadzhifi  menjelakan bahwa 

al-Nahw terdiri dari dua bagian, al-nahw al-wadzhifi dan al-nahw al-tahkshihi. Al-

nahw al wahdzhifi, al-nahw al- ta’limy atau yang dikenal dengan gramatika 

fungsional merupakan kumpulan berbagai aturan berbahasa yang berorientasi pasa 

tujuan fungsional sebuah tata bahasa, seperti penentuan jenis kata, aturan penyusunan 

kalimat agar pengguna tidak keliru dalam pengucapan dan penulisan bahasa Arab. 8 

Penjelasan ini sejalan dengan tujuan penulisan buku al-Nahw al-Wadzhifi li 

Thalabah al-Jaami’ah karya Athif Fadl Muhammad. Ia mengungkapkan bahwa 

Nahwu atau gramatika bahasa Arab seharusnya terdiri dari berbagai kumpulan aturan 

                                                           
7 Husnaini Jamil, “EKSISTENSI METODE QAWAID TARJAMAH DALAM PEMBELAJARAN 

BAHASA ARAB DI ERA REVOLUSI 4.0,” Naskhi 2, no. 1 (2020): 30–39, 

http://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/naskhi/article/view/289. 

 .(1969, المعارف، دار: القاهرة) ولالأ الطبعة ,الوظيفي النحو ,ابراهيم العليم عبد8 
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berbahasa yang mudah dipahami dan jauh dari penjelasan panjang yang rumit serta 

sulit dipahami oleh pembelajar 9 Pendapat tersebut berangkat dari orientasi 

pembelajaran gramatika yang lebih menekankan untuk menjadikannya sebagai 

sarana (wasilah) bukan tujuan (ghayah) dalam berbahasa. 

Pergeseran orientasi inilah yang menjadi pijakan para pakar ilmu tata bahasa 

Arab dalam menyusun materi ajar bahasa Arab yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Tarakib atau struktur yang harus dipelajari oleh peserta didik semakin 

terarah, tidak lagi berbentuk penjelasan panjang lebar dan mendalam namun sulit 

untuk diaplikasikan dalam proses berbahasa aktif, baik lisan maupun tulisan. Peserta 

didik hanya diwajibkan menguasai tarakib fungsional yang jumlahnya jauh lebih 

sedikit, terutama untuk pembelajar pemula 10. Seperti pengenalan kalimat sederhana 

dalam bentuk mubtada-khabar, dengan berlandaskan pada gramatika fungsional 

seorang guru tidak harus menjelaskan bahwa kata pertama adalah mubtada beserta 

pengertian dan aturan penggunaannya, namun memberikan kesempatan pada 

pembelajar untuk membiasan menggunakan kalimat dengan susunan mubtada-

khabar dalam percakapan sehari-hari tanpa membebani dengan proses menghafal 

definisi dari kedudukan kata yang digunakannya. 

Banyak pendekatan dan metode yang mengarah pada penggunaan gramatika 

fungsional, di antaranya adalah pendekatan komunikatif. Pendekatan ini bertujuan 

untuk melatih pembelajar menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi aktif 11 

pendekatan ini dapat diaplikasikan dengan menggunakan berbagai metode, seperti 

metode latihan (dril). Metode Dril merupakan sebuah metode yang tidak menjadikan 

penguasaan kaidah sebagai tujuan utama pembelajaran, apalagi menghafalkan 

definisi yang dikemukakan para pakar ilmu nahwu dari beberapa abad lalu, 

melainkan melatih kemampuan membuat kalimat-kalimat gramatikal dengan 

menyajikan materi menurut pola-pola kalimat yang banyak digunakan dalam 

percakapan sehari-hari 12 

Gramatika fungsional dalam penerapannya pada proses pembelajaran bahasa 

Arab dapat didasarkan pada 3 jenjang latihan, yaitu: 1) Latihan mekanis, 2) Latihan 

bermakna, dan 3) Latihan komunikatif. Ketiga jenjang latihan ini dapat dilaksanakan 

secara berkesinambungan atau berdiri sendiri dalam waktu yang berbeda, juga dapat 

digabungkan dalam satu waktu hingga menjadi sebuah latihan komprehensif yang 

saling membantu. Penggunaan latihan ini sesuai dengan asumsi dasar dari Metode 

Eklektik, yaitu sebuah metode yang menggabungkan berbagai kelebihan metode 

                                                           

 .(2013, والتوزيع للنشر المسيرة دار: عمان) ولالأ الطبعة ,الوظيفي النحو ,محمد فضل عاطف9 

10 Uril Bahruddin, Rekonstruksi Pengembangan Pendidikan Bahasa Arab, ed. Aan Muhammady (Sidoarjo: 

Lisan Arabi, 2017). 
11 Husnaini Jamil, “Tathwir Kitab Matan Al Jurumiyah Bi Almadkhal Al Qur’any Wa Al Ittishaly Bi at 

Tathbiq ‘Ala Ma’Had Miftahul Al ‘Ulumy Asy Syar’Iyyah Sumathra Al Gharbiyyah,” Naskhi: Jurnal 

Kajian Pendidikan Dan Bashasa Arab 1, no. 1 (2019): 21–32, 

http://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/naskhi/article/view/68. 
12 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, 5th ed. (Malang: Misykat, 2012). 
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pembelajaran yang ada untuk digunakan pada satu situasi tertentu sehingga tujuan 

pembelajaran bahasa Arab dapat tercapai secara maksimal 13 

Pertama, latihan mekanis. Tahap pertama dalam proses pembelajaran 

gramatika fungsional ini bertujuan untuk menanamkan kebiasaan, memberika 

stimulus agar pembelajar memberikan respon yang benar. Stimulus yang diberikan 

dapat dilakukan secara lisan dan tulisan, seperti dengan perintah pengulangan 

sederhana, penggantian satu kata, perubahan bentuk kata kerja (fi’il) dan pelaku 

kegiatan (fail), dan sebagainya. Stimulus dapat diberikan sesuai dengan tingkat 

kemampuan pembelajar, mulai dari tingkat pemula (mubtadiin) dengan memberikan 

stimulus berupa perubahan satu atau dua kata, hingga tingkat mahir (mutaqaddimiin) 

dengan perintah perubahan kalimat 14 

Kedua, latihan bermakna. Tingkat kedua dari metode dril untuk gramatika 

fungsional ini berusaha menghubungkan antara latihan yang diberikan dengan situasi 

dan kondisi pembelajar. Walaupun tahap kedua tersebut belum bersifat komunikatif 

aktif yang mengharuskan pembelajar untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab 

sempurna, namun pembelajar sudah diarahkan untuk mengungkapkan sebuah 

kalimat sederhana dengan memanfaatkan benda-benda dan situasi yang ada disekitar 

mereka. Latihan bermakna akan lebih maksimal jika didukung oleh media 

pembelajaran menarik seperti alat peraga, media visual dan audio-visual. Selain itu, 

situasi pembelajaran juga akan memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil yang 

diperoleh, seperti pembelajaran dengan memanfaatkan metode suggestopedia di 

mana pendidik menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan tidak membatasi 

imajinasi dari pembelajar 15. 

Ketiga, latihan komunikatif. Tahapan terakhir dari pembelajaran gramatika 

fungsional dapat dilakukan saat pembelajar telah memiliki dasar yang cukup untuk 

berkomunikasi secara akif dengan menggunakan bahasa Arab, baik dari aspek kosa 

kata (mufradat), struktur kalimat dan menguasai berbagai ungkapan komunikatif 

lainnya. Latihan di tahap ini memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk 

mengembangkan daya kreasinya terhadap stimulus yang diberikan, baik secara 

individual maupun berkelompok. Seperti mengajukan pertanyaan kepada pembelajar 

dan memberikan kebebasan kepada mereka untuk menjawab sesuai dengan kondisi 

yang mereka inginkan 16. 

Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan 

gramatika fungsional kepada pembelajar dari berbagai kalangan. Namun, metode 

tersebut tidak akan memberikan hasil yang maksimal jika tidak diimbangi dengan 

penyusunan materi ajar yang baik dan sesuai dengan tujuan hadirnya gramatika 

fungsional dalam ranah pembelajaran bahasa Arab. Athif Fadl Muhammad 

                                                           
13 Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani, 2015). 
14 Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. 
15 Nur Agung, “Peningkatan Kemampuan Debat Bahasa Arab Mahasiswa Melalui Metode Suggestopedia,” 

Jurnal Naskhi: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Bahasa Arab 2, no. 1 (2020): 19–29, 

https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/naskhi%0APENINGKATAN. 
16 Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. 



J u r n a l  A l  W a r a q a h ,  V o l  3  N o  2  J u l i - D e s e m b e r  2 0 2 2  | 35 

 

menjelaskan bahwa untuk menyusun materi ajar al-nahw al- wadzhifi yang baik 

harus memperhatikan beberapa aspek berikut: 

1. Memberikan penjelasan gramatika yang sederhana dan dibutuhkan oleh 

pembelajar untuk berkomunikasi. 

Gambar 1 

Materi al-nahw al- wadzhifi dalam buku Athif Fadl Muhammad 

 
 

2. Menyajikan materi dengan ungkapan yang jelas, kontekstual, dan mudah 

dipahami. 

3. Menghindari materi yang berisi perbedaan pendapat para pakar gramatika. 

4. Memberikan berbagai contoh yang mudah dipahami pembelajar. 

5. Menyediakan latihan yang beragam dan variatif untuk setiap tema yang 

dipelajari17. 

 

Gambar 2 

Latihan al nahw al wadzhifi dalam buku Athif Fadl Muhammad 

 

                                                           
17 Muhammad, An Nahwu al Wadzhifi..., hal 19-20. 
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Pada tahun 1969, seorang pakar gramatika bahasa Arab Abd al-Alim Ibrahim 

telah mulai melakukan terobosan baru dalam pembelajaran gramatika dengan 

menyusun buku al-nahw al- wadzhifi yang disebut sebagai dasar penyusunan materi 

gramatika fungsional saat ini. Berbeda dengan penerusnya Athif Fadl Muhammad, 

Abd al-Alim mencoba menyusun materi gramatika dengan memanfaatkan tabel dan 

pengelompokan materi yang sangat ringkas. Sekilas terlihat bahwa materi di buku 

tersebut terlalu umum, namun ketika ditelaah lebih jauh, nampak bahwa dengan 

penyajian materi yang ringkas dapat memberikan pemahaman yang mumpuni. 

Berikut beberapa gambaran materi gramatika fungsional yang disuguhkan oleh Abd 

al-Alim Ibrahim. 

 

Gambar 3 

Materi al-Nahw al-Wadzhifi dalam buku Abd al-Alim Ibrahim  
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Gambar 4 

Penyajian contoh tema gramatika dalam buku Abd al-Alim Ibrahim

 
 Berdasarkan dua buku yang membahas mengenai gramatika fungsional di 

atas, Fuad Munajat menjelaskan bahwa paradigma dasar yang menyebabkan lahirnya 

gramatika fungsional di tengah-tengah maraknya keinginan masyarakat untuk 

mempelajari bahasa Arab adalah: 1) Munculnya kesadaran bahwa gramatika 

merupakan sebuah alat atau sarana buka tujuan berbahasa, 2) Gramatika Fungsional 

dijadikan sebagai sarana untuk mempermudah pembelajar bahasa Arab dalam 

berkomunikasi dengan kaidah yang baik dan benar, 3) Materi yang disuguhkan dalam 

gramatika fungsional menghindari pembahasan khilafiyah yang menyebabkan 

kebingunan di antara pembelajar, dan 4) Contoh dan latihan yang lebih banyak 

dianggap mampu membiasakan pembelajar dalam menggunakan bahasa Arab untuk 

berkomunikasi sehari-hari 18. 

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai penerapan dan karakteristik buku 

Al Nahw Al Wadzhifi karangan 2 ulama besar bahasa Arab yang berasal dari 2 dekade 

berbeda, dapat dipahami beberapa kelebihan dan kekurangan berikut berdasarkan 

respon dari para objek penelitian, yaitu: 

 

 

 

 

                                                           
18 Munajat, “Pembelajaran Nahwu Dalam Perspektif Fungsional.” 
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No Aspek 
Penulis 

‘Athil Fadl Muhammad Abdul ‘Alm Ibrahim 

1 Tahun terbit pertama 2010 1969 

2 Tema  Terdiri dari 7 tema utama. 

Tema-tema sama seperti 

buku-buku Ilm Al Nahw 

pada umumnya, seperti Al 

Ism, Al Fi’l, dan lain-lain. 

Terdiri dari 10 tema 

utama. Judul tema-tema 

tersebut bersifat 

fungsional, seperti Al 

Asma’ AL Mu’rabah 

3 Sistematika penyusunan 

materi 

Buku ini terdiri dari: 

a. Materi Utama 

b. Contoh 

c. Latihan 

d. Lampiran 

Buku ini terdiri dari: 

a. Materi dasar Ilm Al 

Nahw 

b. Materi utama sesuai 

tema 

c. Contoh 

d. Al Mulahadzah 

e. Latihan 

4 Cara penyajian materi Materi disusun dalam 

bentuk paragraf singkat 

yang langsung disertai 

contoh terkait.  

Materi disusun dalam 

bentuk tabel yang 

berisikan inti dari tema 

yang dibahas dan diawali 

oleh contoh kalimat. 

5 Bentuk contoh yang 

diberikan 

Contoh berupa kalimat 

aplikatif yang 

menggunakan kosa kata 

keseharian yang banyak 

digunakan saat 

berkomunikasi. 

Contoh berupa potongan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dibahas secara rinci 

mengenai fungsi setiap 

kata dalam kalimat 

tersebut.  

6 Bentuk latihan Latihan terdiri dari 

berbagai jenis dan 

sederhana, serta 

menggunakan bahasa yang 

ringan. 

Latihan pertama terdiri 

dari beberapa jenis 

latihan dan diserta kunci 

jawaban. Sedangkan 

latihan kedua hanya 

berisikan soal-soal yang 

harus dijawab oleh 

pembelajar. 
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7 Hasil penerapan di 

lapangan 

86 % responden menyukai 

belajar Ilm Al Nahw 

dengan menggunakan buku 

ini, karena penjelasan yang 

singkat dan sistematis. 

90 % Responden 

mengatakan mampu 

memahami materi Ilm Al 

Nahw dengan 

menggunakan buku ini 

karena kategorisasi 

materi yang disusun 

penulis. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa ke dua buku tersebut 

memiliki karakteristik tersendiri yang menjadi keunggulan dari masing-masing buku. 

Akan tetapi, buku ke dua, yaitu buku Abdul ‘Alim Ibrahim yang diterbitkan pertama 

kali pada tahun 1969 mendapat lebih banyak perhatian dari responden, dibandingkan 

karya ‘Athif Fadl Muhammad yang lahir pada tahun 2010. Hasil ini disebabkan 

karena penyajian materi yang simple dan disusun dalam bentuk tabel sederhana 

sehingga mudah di pahami oleh pembelajar. Selain itu, latihan yang diberikan juga 

disertai dengan cara pengerjaannya, sehingga memungkinkan pembelajar untuk 

membahas dan mengerjakan latihan secara mandiri.  

 

KESIMPULAN 

Ilm Al Nahw telah menjadi salah satu aspek terpenting dalam penguasaan bahasa 

Arab sejak awal kemunculannya. Ia tidak hanya membantu pengguna bahasa Arab dalam 

memilih bahasa yang tepat dan benar, akan tetapi juga meluruskan pemahaman mereka 

mengenai makna suatu bacaan walaupun tidak ada harakat yang menghiasi bacaan 

tersebut. Banyak referensi yang bisa dimanfaatkan oleh pembelajar dalam menguasai Ilm 

Al Nahw ini, mulai dari Al Jurumiyyah, Jaami’ Al Duruus, Alfiyah Ibn Malik, hingga 

buku-buku lain yang disusun oleh ulama terkini. Akan tetapi, perkembangan kebutuhan 

pembelajar pada Ilm Nahw yang semakin komplek ‘memaksa’ para pakar untuk 

melahirkan karya-karya terbaru yang mampu mengakomodir kebutuhan tersebut. Di 

sinilah, Abdul ‘Alim Ibrahim mencoba untuk menyusun materi tata bahasa Arab yang 

ringan, sederhana dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Dan diikuti oleh Athif 

Fadl Muhammad pada 2010 dengan karyanya yang juga fenomenal. 

Hadirnya ke dua buku ini, tidak akan memberikan efek positif jika tidak diikuti 

oleh keinginan pembelajar untuk menguasai bahasa Arab dengan baik. Selain itu, 

kehadiran seorang pendidik yang mampu membimbing para pembelajar untuk memahami 

sebuah buku juga sangat diperlukan. Oleh karena itu, antara materi, pendidik dan 

pembelaar dibutuhkan sinkronisasi yang bagus sehingga Ilm Al Nahw yang selama ini 

masih menjadi momok di kalangan pembelajar bahasa Arab dapat pelan-pelan 

dihapuskan dan berganti dengan ghirah berbahasa arab yang tinggi di berbagai kalangan. 
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